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Sistem Informasi Manajemen sekarang tidak lagi berkembang dalam bidang usaha saja, 
tapi sudah digunakan dalam berbagai bidang, dari mulai pendidikan, kedokteran, indistri, dan 
masih banyak lagi. Ini menandakan bahwa Informasi yang akurat dan cepat dibutuhkan di 
berbagai bidang. CV Aneka Motorindo Palembang mempunyai permasalahan dalam lamanya 
proses penjualan sparepart, pencatatan sparepart motor di gudang tidak sama, belum memiliki 
sistem penghubung dalam informasi barang disetiap bagian pegawai, bendahara sulit untuk 
menentukan jumlah komisi pendapatan sales, dan pembuatan rekapan laporan penjualan lama 
dibuat. Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dirancang sebuah sistem informasi 
manajemen berbasis website dengan menggunakan metodologi Iterasi sebagai metodologi 
pengembangan sistem. Sistem informasi manajemen dibuat menggunakan bahasa PHP dan 
menggunakan MySQL sebagai basis data. Tujuan hasil dari pengembangan sistem dapat 
memberikan informasi pelayanan penjualan kepada pelanggan, sistem dapat mengelola data 
barang, sales, penjualan sales, pelanggan, dan penjualan, sistem dapat melakukan pencarian 
data stok barang secara cepat dan pembuatan laporan penjualan serta dapat melakukan komisi 
pendapatan sales. 
 




Management Information Systems now no longer grow in business, but have been used in 
various fields, ranging from education, medicine, industry, and much more. This indicates that 
accurate and fast information is needed in various fields. CV Aneka Motorindo Palembang has 
a job in the spare part sales process, recording motorcycle spare parts in warehouse is not the 
same, does not have a liaison system in the goods information in every part of the employee, the 
treasurer is difficult to determine the amount of sales sales, and making a recap of the old sales 
report made. Based on existing problems then required a website based management 
information system using Iteration methodology as a system development methodology. 
Management information system created using PHP language and using MySQL as database. 
The purpose of the results of the development of the system can provide information service 
sales to customers, can use data goods, sales, sales sales, customers, and sales, the system can 
conduct a quick inventory data inventory and making sales reports and can make sales 
commissions 
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Sistem Informasi Manajemen sekarang tidak lagi berkembang dalam bidang usaha saja, tapi 
sudah digunakan dalam berbagai bidang, dari mulai pendidikan, kedokteran, indistri, dan masih 
banyak lagi. Ini menandakan bahwa Informasi yang akurat dan cepat dibutuhkan di berbagai 
bidang. 
CV Aneka Motorindo adalah perusahaan penjualan spare part dengan perusahaan lain 
dari segi penjualan spare part motor. Sebelum melakukan penjualan pelanggan harus 
menghubungi sales terlebih dahulu dan kemudian sales memberikan informasi tentang produk 
penjualan di perusahaan. CV Aneka Motorindo di dirikan oleh Bapak Ferdinand. D pada tahun 
2014 yang beralamat Jalan. Lemtnan Mukmin No. 1003. 
           Sebelumnya telah dilakukan penelitian sejenis seperti yang ditulis oleh Mohammad Dwi 
C, Kodrat Iman Satoto, Rinta Kridalukmana yang berjudul Sistem Informasi Manajemen 
Pemesanan dan Penjualan pada UNDIP Distro [1]. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 
yang dirancang berbasis website ini, pelanggan dapat melakukan pemesanan dan konfirmasi 
pembayaran online, sistem berbasis online menggunakan bahasa pemograman PHP dan 
MYSQL sebagai media Database. Sistem ini di bangun menggunakan metodologi Software 
Development Life Cycle. 
           Selanjutnya juga telah dilakukan penelitian sejenis yang ditulis oleh Irfan Fadmara yang 
berjudul Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pemasaran Berbasis WEB pada CV IHYAA 
& CO [2]. Penelitian ini berisi tentang Sistem berbasis website dibangun untuk membantu 
mempromosikan penjualan produk. Sistem ini memiliki fitur pelanggan, pemesanan, dan 
pembayaran dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan MYSQL sebagai media 
Database. Sistem ini di bangun menggunakan metodologi waterfall. 
 Selanjutnya yang terakhir juga telah dilakukan penelitan sejenis yang ditulis oleh Susanti 
yang berjudul Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pembelian dan Penjualan pada Apotek 
Mahkota [3]. Penelitian ini berisi tentang maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dirancang 
berbasis website dapat memberikan informasi produk obat, data karyawan, supplier, pembelian, 
penjualan, resep obat, dan retur. Sistem ini memiliki fitur pelanggan, produk, pesan, konfirmasi 
pembayaran, bank, alamat kirim, dan kategori produk yang telah diinputkan dengan 
menggunakan pemograman PHP dan MYSQL sebagai media Database. Sistem ini 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Bagian ini berisi tentang metode dan dasar teori yang digunakan pada tulisan ini. Untuk 
membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya tahapan metode penelitian. 
Tahapan ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah 
yang akan dibahas yang tergambar pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Langkah-Langkah Penelitian 
2.1 Studi Literatur 
Cara yang dipakai untuk menghimpun data  atau sumber-sumber yang berhubungan dengan 
topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, 
jurnal, buku dokumentasi, internet dan pustaka. Berikut beberapa teori yang digunakan dalam 
tulisan ini. 
• Sistem Informasi Manajemen 
SIM adalah suatu kegiatan yang menggabungkan teoriteori ilmu komputer, ilmu 
manajemen, operasi riset dengan orientasi praktis untuk menggabungkan sistem solusi 
terhadap masalah-masalah sehari-hari dan mengelola sumber informasi tersebut [4]. 
• Iterasi 
Model iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-proses pada model air terjun 
dan iteratif pada model prototipe. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi 
perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment) [5]. Metode yang digunakan adalah metode iterasi (iterative), meliputi 
beberapa tahap sebagai berikut. 
• Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahapan sebelum melakukan pembuatan sistem. Pada 
tahap ini dilakukan observasi, wawancara, serta melihat kondisi kerja maupun laporan. 
• Tahap Analisis 
Tahap analisis dilakukan ketika tahap perencanaan sudah dilakukan. kerangka 
PIECES digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di dalam CV Aneka 
Motorindo. 
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• Tahap Design 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan di antaranya adalah 
pembuatan use case diagram, ERD, DFD, dan rancangan antar muka. 
• Tahap Code 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan coding untuk membuat sistem informasi 
manajemen hubungan pelanggan berbasis website menggunakan PHP dan MYSQL. 
• Tahap Tes/Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui kesalahan dan memastikan 
sistem berjalan dengan baik. Ketika sudah melakukan pengujian sistem, maka dilakukan 
hosting program dan pelatihan ke bagian Administrasi, dan pimpinan supaya sistem dapat 
digunakan dengan baik. 
• Tahap Pemeliharaan 
Sistem informasi manajemen hubungan pelanggan yang sudah dibuat akan dipelihara 




2.2 Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data primer dilakukan wawancara, observasi, dan kuesioner. 
Wawancara dilakukan kepada administrasi. Wawancara dilakukan secara langsung dan tidak 
langsung. Secara langsung dilakukan dengan tatap muka, sedangkan secara tidak langsung 
dilakukan melalui media telekomunikasi seperti telepon dan percakapan online. Teknik 
observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung kegiatan dalam penyebaran informasi 
sparepart motor. Sedangka kuesioner dilakukan ketika sistem informasi manajemen hubungan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
• Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan menggunakan kerangka PIECES yang terdiri dari Performance, 
Information, Economics, Control, Eficiency, dan Service. Hasil analisis adalah sebagai 
berikut. 
• Performance 
• Bendahara sulit menentukan jumlah komisi pendapatan sales. 
• Lambatnya proses pembuatan laporan penjualan dan rekapan komisi pendapatan sales. 
• Information 
• Informasi sering salah dalam pencatatan stok barang di data komputer ke gudang. 
• Informasi pencatatan administrasi penjualan sering mengalami kesalahan dalam 
transaksi penjualan yang dilakukan oleh sales. 
• Economics 
• Kesalahan rekapan penjualan akan menyebabkan biaya pendapatan bekurang. 
• Control 
• Kinerja sales sering tidak terkontrol dalam bekerja sehari-hari. 
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• Eficiency 
• Dengan sistem yang lama administrasi penjualan harus mengecek berulang-ulang stok 
barang digudang dengan didalam komputer. 
• Services 
• Lamanya proses transaksi penjualan yang dilakukan administrasi penjualan akan 
menyebabkan pelanggan bosan menunggu. 
• Belum memiliki sistem informasi manajemen dalam pengolahan data penjualan sehingga 
pelanggan dan pegawai belum bisa merasa puas dengan pelayanan pada CV Aneka 
Motorindo Palembang 
• Analisis Kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan ini dapat diuraikan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional dari sistem yang akan dibangun. 
 
• Kebutuhan Fungsional 
Use case diagram merupakan suatu permodelan untuk mendeskripsikan kebutuhan 
sistem terutama aktor yang akan menggunakan sistem, sehingga segala persyaratan sistem 
yang baik dapat tergambarkan. Dengan teknik use case, fungsi dapat digambarkan apa saja 
yang ada di dalam sistem dan siapa saja user yang berhak menggunakan sistem tersebut. Use 
case diagram pada Sistem Informasi Manajemen Hubungan Pelanggan Pada CV Aneka 
Motorindo dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Use Case Diagram 
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Use case diagram yang dirancang pada Sistem Informasi Manajemen Hubungan 
Pelanggan Pada CV Aneka Motorindo terdiri dari lima aktor yaitu Pelanggan, sales, 
administrasi sparepart, administrasi penjualan, dan pimpinan. 
 
• Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional mengacu pada kinerja sebuah sistem maupun 
kemudahannya. Kebutuhan non fungsional diperhatikan apabila kebutuhan fungsional telah 
terpenuhi, yang menjadi kebutuhan non fungsional meliputi segi kualitas. Kebutuhan ini 




Sistem yang dibangun dapat diakses secara cepat dan mudah serta memiliki tampilan 
yang user friendly. 
 
• Control 
Sistem yang dibangun disertai dengan hak akses sehingga hanya dapat digunakan oleh 
pengguna yang memiliki hak akses tersebut. 
 
• Service 
Sistem harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam melakukan pekerjaan 
sehari–hari. 
 
• Rancangan Sistem 
Pada tahap ini, rancangan sistem dibuat menggunakan Data Flow Diagram (DFD), Entity 
Relationship Diagram (ERD), dan tampilan antar muka aplikasi. 
• Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran 
informasi dan tranformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan (input) dan keluaran (output) [5]. Sistem yang diusulkan pada rancangan sistem 
dapat diilustrasikan pada Gambar 3. 
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• Entity Relationship Diagram 
Pada tahap ini dibuat ERD untuk merancang database. ERD adalah pemodelan awal 
yang dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang metematika untuk 
pemodelan basis data relasional [5]. Model ERD digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antar entitas di dalam suatu sistem, akan tetapi ERD tidak menggambarkan 
proses dan aliran data pada sistem. Gambar model ERD dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4 ERD yang Diusulkan 
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• Tampilan Aplikasi 
Website CV Aneka Motorindo merupakan website yang bersifat online harus 
terhubung dengan internet. Tampilan website dapat dilihat pada Gambar 5 sampai dengan 
Gambar 7. Gambar 5 merupakan form input data barang yang dapat digunakan oleh 




Gambar 5 Form Input Data Sparepart Motor 
 
Gambar 6 merupakan tampilan form input data pemesanan untuk memasukkan data 
pemesanan  oleh sales. Berikut tampilan Form Input Data pemesanan sales pada Gambar 6. 
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Gambar 7 merupakan forminput data pembayaran yang digunakan oleh sales 
untuk mengelola data pembayaran. Form input data pembayaran ini digunakan 
ketika pelanggan ingin membeli barang. 
 
 
Gambar 7 Form Input Data Pembayaran 
• Hasil Pengujian  
Pengujian terhadap sistem yang dibuat dilakukan secara objektif. Website diuji 
secara langsung oleh administrasi dan staff CV Aneka Motorindo. Kuesioner disebarkan 
sebanyak 28 orang yang terdiri dari 7 pernyataan kuesioner. Tabel 1 merupakan hasil dari 
rangkuman kuesioner yang menyatakan bahwa 30 orang sangat setuju dengan sistem yang 




Tabel 1 Hasil Kuesioner 
No Pernyataan S TS 
1. Sistem ini dapat melakukan penjualan spare part secara cepat yang dilakukan oleh pelanggan dan sales. 28 0 
2. 
Sistem ini dapat mengatasi kesalahan informasi jumlah 
stok didalam gudang dengan pencatatan di stok 
administrasi penjualan 
28 0 
3. Sistem dapat menghubungkan kinerja para pegawai. 28 0 
4. Sistem ini dapat mengatasi kesalahan dalam komisi pendapatan sales 
28 0 
5. Sistem ini dapat mempercepat dalam pencarian data dan pembuatan laporan. 
28 0 
6. Sistem ini tampilan sudah baik untuk di terapkan 28 0 
7. Sistem dapat lebih cepat dalam melakukan pemesanan sparepart. 
28 0 
S= Setuju, TS= Tidak Setuju 
 
Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Hubungan 
Pelanggan Pada PT. Imagica Winson Utama dapat membantu kinerja administrasi dalam 
melakukan penyebaran informasi secara luas dan transaksi pemesanan produk. 
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Berdasarkan hasil yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
• Sistem dapat membatupelayanan penjualan dalam memberikan informasi daftar pelanggan di 
CV Aneka Motorindo Palembang. 
• Sistem dapat melakukan pengolahan data barang, data sales, data penjualan sales, data 
pelanggan. 
• Sistem dapat melakukan pencarian data barang, pembuatan laporan penjualan, dan laporan 
komisi pendapatan sales secara cepat. 
 
5. SARAN  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan dengan versi mobile ataupun sejenisnya seiring dengan 
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